
 
 
 
 
 

5320 

JIIC: JURNAL INTELEK INSAN CENDIKIA 

https://jicnusantara.com/index.php/jiic  

Vol : 2 No: 3, Maret 2025                                       

E-ISSN : 3047-7824 

Pengaruh Stres Kerja Dan Lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai 

Pada  Balai Besar Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika Wilayah Ii 

Tangerang Selatan 
 

The Effect Of Work Stress And Work Environment On Employee Performance At 

The Center For Meteorology, Climatology And Geophysics, Region Ii, South 

Tangerang 
 

Lutfiani Nur Lestari 1, Muhammad Yuda Alhabsyi 2 
1,2 Fakultas Ekonomi dan Bisnis, Universitas Pamulang 

Email :  lutfianinurlestarilutfiani@gmail.com 1 *,   dosen00805@unpam.ac.id2 

                                                                    
Article Info 

 

Article history :  

Received : 15-03-2025  

Revised   : 17-03-2025  

Accepted : 18-03-2025 

Published: 20-03-2025 

Abstract 

 

The purpose of this study was to determine the effect of Work Stress and Work 

Environment on Employee Performance at the Center for Meteorology, 

Climatology, and Geophysics Region II Tangerang Selatan. Both partially and 

simultaneously. The population and sample size were 80 respondents. The 

research method was quantitative. The data collection technique with the 

research was by distributing questionnaires to all employees and the data 

analysis technique in this study was validity test, reliability test, classical 

assumption test, descriptive analysis, simple regression analysis, multiple 

regression analysis and partial hypothesis test (t). And simultaneous (f). Based 

on the results of the hypothesis test study (t test). Work stress variable (X1) on 

employee performance (Y). The calculated t value was obtained> t table or 

(3.095> 1.664) this was strengthened by a significance value <0.050 or (0.000 

<0.050). Thus it can be concluded that there is an effect of work stress on 

employee performance. Results of the hypothesis test of the work environment 

variable (X2) on employee performance (Y). Based on the t-value (2.257 > 1.664) 

this is reinforced by a significance value of <0.050 or (0.000 <0.050). Thus it is 

concluded that there is a significant influence between work stress and employee 

performance. The results of the hypothesis test or simultaneous f-test Work stress 

(X1), Work Environment (X2), on Employee Performance (Y). Based on the 

study, the f-value> f-table or (5.937 > 2.722) was obtained. This is reinforced by 

a significance value of <0.050 or (0.000 <0.050). Thus it is concluded that there 

is a significant influence between work stress and work environment on employee 

performance at the Meteorology, Climatology, and Geophysics Center, Region 

II, South Tangerang 
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Abstrak 

 

lingkungan Kerja Terhadap Kinerja Pegawai pada Balai Besar Meteorologi, Klimatologi,dan Geofisika 

Wilayah II Tangerang Selatan baik secara parsial maupun Simultan Jumlah populasi dan sampel sebanyak 

80 responden. Metode penelitian metode kuantitaf. Adapun teknik pengumpulan data dengan penelitian 

dengan penyebaran kuesioner kepada seluruh pegawai dan teknik analisis data dalam penelitian ini yaitu uji 

validitas,uji rebilitas,uji asumsi klasik,analisis deskriptif, analisis regeresi sederhana,analisis regresi 

berganda serta uji Hipotesis parsial (t). Dan simultan (f). Berdasarkan hasil penelitian uji hipotesis ( Uji t). 

Variabel stres kerja (X1) terhadap kinerja Pegawai (Y). Diperoleh nilai t hitung > t tabel  atau ( 3,095 > 

1,664)  hal tersebut di perkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian dapat 

disimpukan terdapat pengaruh stres kerja tehadap kinerja pegwai. Hasil Uji hipotesis variabel lingkungan 

kerja  (X2)  terhadap kinerja Pegawai (Y).  Berdasarkan dari nilai t hitung (2,257 > 1,664) hal ini diperkuat 

dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). Dengan demikian disimpulkan terdapat pengaruh 
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yang signifikan anatara stres kerja dan kinerja pegawai. Hasil uji hipotesis atau uji f secara simultan Stres 

kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), terhadap Kinerja Pegawai (Y). Berdasarkan penelitian di peroleh nilai 

fhitung > ftabel atau (5,937 > 2,722). Hal ini diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 

Dengan demikian disimpulkan terdapat pengaruh yang signifikan antara stres kerja dan lingkungan kerja 

terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar meteorologi,Klimatologi,Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan 

 

Kata Kunci : Stres kerja; Lingkungan kerja; Kinerja Pegawai 

 

PENDAHULUAN 

Balai Besar Mateorologi,Klimatologi,dan Geofisika wilayah II  (BBMKG) Tangerang Selatan 

merupakan lembaga yang menangani masalah cuaca dan iklim Indonesia. Lembaga mendirikan 

stasiun meteorologi di berbagai tempat untuk mengamati kondisi lingkungan yang ada di sekitarnya 

salah satunya berada di JL.H.Abdul Ghani No 05,Cempaka Putih Ciputat Timur, Kota Tangerang 

Selatan- Banten. Parameter yang di ambil adalah suhu,kelembapan,kecepatan angin,arah 

angin,curah hujan dan gempa bumi. Merupakan fenomena alam yang menunjukan keadaan fisik 

yang terjadi pada suatu wilayah tertentu dalam kurun waktu tertentu.bahkan dalam watu beberapa 

saat saja perubahan cuasca berkali-kali berubah. Salah satu contoh lainnya adanya isu bencana yang 

sealu muncul dan disebar luaskan oleh orang-orang yang tidak bertanggung jawab membuat 

khawatir masyarakat sekitar 

Undang-undang No. 31 tahun 2009 undang-undang Meteorologi, Klimatologi, dan Geofisika. 

Perkembangan ilmu pengetahuan dan teknologi berpengaruh terhadap penyelenggaraan 

meteorologi, klimatologi, dan geofisika seacara lobal sehingga perlu di antisipasi dan direpon 

melalui kerja sama internasional, dengan membentuk undang-undang tentang Metorologi, 

Klomatologi, dan Geofisika 

Kinerja merupakan Bagian penting dan menarik karena terbukti sangat penting manfaatnya, 

suatu instansi menginginkan pegawai untuk bekerja sungguh-sungguh sesuai dengan kemampuan 

yang dimiliki untuk mencapai hasilkerja yang baik,tanpa adanya kinerja yang baik seluruh pegawai, 

maka keberhasilan mencapai tujuan yang akan sulit di capai 

Kinerja suatu fungsi dan motivasi dan kemampuan untuk menyelesaikan tugas dan pekerjaan. 

Menurut Sedarmayanti (2019:22) penilaian kinerja berguna untuk memperbaiki kinerja dimasa 

yang akan datang memberikan nilai umpan balik tentang kualitas kerja kemudian mempelajari 

kemajuan perbaikan yang di hendaki kinerja.Selanjutnya menurut Hasibuan (2020:30) berpendapat 

bahwa penilaian kinerja karyawan merupakan sarana untuk memperbaiki karyawan yang tidak 

melakukan tugasnya dengan baik dan membuat karyawan mengetahui posisi dan perannya dalam 

menciptakan tercapainya tujuan perusahaan. Dari beberapa pendapat  para ahli yang diatas bahwa 

di simpulkan bahwa sangat penting perusahaan melakukan penilaian kinerja karyawan karena 

merupakan penentu secara periodik efektifitas operasional suatu organisasi yang terkait dengan 

sasaran. Standar dan kriteria telah ditetapkan sebelumnya 

Kinerja para pegawai sangat mempengaruhi keberhasilan suatu instansi. Apabila suatu kinerja 

pegawai baik maka keberhasilan suatu suatu instani akan meningkat. 
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Pada tabel 1.1  kinerja pegawai di atas pada tahun 2020 rata-rata kinerja yang di dapat adalah 

berkisar antara nilai terendah 85,37  dan nilai tertinggi 89,00 dan tahun 2022-2023 mengalami 

fluktuatif kinerja pegawai yang pada tahun-tahun tersebut dapat di jadikan sebagai bahan acuan 

untuk menitik beratkan pada kinerja pegawai bahwa target kinerja di pertahunnya menjadi kisaran 

nilai 85,00 artinya bahwa kinerja pegawai pada instansi tersebut sudah memenuhi standar predikat 

sesuai ekspetasi, sisa dari target yang tidak di penuhi sebesar 15 

Kinerja pegawai juga dapat diukur melalui penyelesaian tugas seacara efesien dan efektif, hal 

ini sering terkorelasi bagi keberhasilan suatu perusahaan. Terdapat beberapa faktor negatif yang 

dapat menurunkan kinerja pegawai, diantaranya adalah menurunnya keinginan pegawai untuk 

pencapaian kerja, banyak beban kerja atau tugas-tugas yang di berikan, kurangnya ketepatan waktu 

dalam penyelesaian pekerjaan sehingga kurang menaati peraturan, kurangnya pemeberian motivasi 

terhadap pegawai, kurangnya fasilitas yang disediakan. Semua itu merupakan sebab menurunya 

kinerja pegawai dalam bekerja 

Oleh sebab itu, organisasi harus mempunyai cara dalam mengelola sumber daya manusia 

yang dimilikinya. Pengelolaaan sumber daya manusia dalam suatu organisasi antara lain dapat 

dilakukan dengan mengelola stres kerja dan memfasilitasi kerja dalam artian lingkungan kerja 

fisikdan non fisik kepada pegawai sehingga tujuan kantor  dapat tercapai, baik berupa tujuan jangka 

pendek,menengah,maupun jangka panjang. 

Permasalahan Stres kerja yang terjadi pada individu pegawai dalam Balai Besar Meteorologi 

Klimatologi Dan Geofisika Wilayah II sering kali berbeda-beda di kerenakan adanya jam dinas 

yang berbeda . Hal ini sesuai dengan waktu atau jam kerja pegawai. Adanya 2 pegawai yaitu 

Reguler dan operasional,Berikut ini adalah data stres kerja pada pegawai BMKG Wilayah II di 

Tangerang Selatan. 
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Dari penjabaran hasil tersebut dalam melihat stres kerja pada Balai Besar 

Meteorologi,Klimatolgi,dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan, dengan pra-survey yang 

disebar sebanyak 30 pegawai dan masih banyak pegawai  yang belum optimal dalam melanjutkan 

peraturan- peraturan yang berlaku dengan rata-rata sebesar 66,1% pegawai menyatakan tidak setuju. 

Hasil penyebearan kuesioner pra-survey di temukan presentase tertinggi terdapat pada point nomor 

2  yang berkaitan dengan indikator stres kerja sebesar 83,3%  dan presentase kedua sebesar pada 

point ke 1 yang termasuk dengan indikator stres kerja sebesar 73,4% Penulis mengambil 

kesimpulan melalui kuesioner yang penulis sebar dengan pegawai Balai Besar Meteorologi 

Klimatologi dan Geofisika Wilayah II bahwa kurangnya pemimpin dalam mengambil keputusan 

yang tepat dan kurangnya dalam pengendalian bawahan yang bisa menjadi sebab tidak 

maksimalnya pegawai dalam melaksanakan tugas pekerjaan. Dan adannya masalah yang terjadi 

pada Balai Besar Meteorologi,Klimatologi,dan Geofisika Wilayah II. Permasalahannya stres kerja 

yang terjadi pada individu atau pegawai pada balai besar MKG Wilayah II Tangerang Selatan sering 

kali berbeda. Hal ini sesuai dengan waktu dan jam kerja pegawai, dan adanya 2 pegawai yaitu 

Reguler dan operasiomal. 

 
Selanjutnya berdasarkan pada tabel 1.4 telah dilakukan pra survey kepada 30 pegawai pada 

Balai Besar Meteorologi, Klimatologi,Dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan, yaitu 

mengenai hubungan anatara individu dan kelompok. Terbukti bahwa hubungan antar individu 

sudah cukup baik dengan jumlah penytaaan “setuju” sebesar 57,8% namun hubungan antara 

kelompok belum berjalan dengan baik dimana kurangnya kerja sama antara tim dengan jumlah 

presentase pernyataan “ tidak setuju “ sebesar 67,8 % sehingga seringkali kesalahpahaman 
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Berdasarkan pada tabel di atas  dapat dilihat bahwa jumlah sarana dan prasana masih kurang 

memdai dimana kursi hanya tersedia 8, dan kekurangan 2, sedangkan estimasi kebutuhannya 10, 

meja tersedia 9 sedangkan estimasi kebutuhannya sekitar 10 maka dari itu kurang 1, printer 

tersedia10 dan estimasi kebutuhannya sekitar 10, leptop tersedianya 9 dan estimasi kebutuhannya 

10 maka kekurangan 1, Pc Detskop tersedianya 9 estimasi kebutuhannya sekitar 10, maka 

kekurangannya sekitar 1, lemari arsip besi memiliki 42 dan memiliki estimasi 12 maka 

kekurangannya sekitar 5, Scanner memiliki kebutuhan sekitar 3, dan memiliki estimasi 5 maka 

kekurangannya 0, telephone intercom memiliki 2, dan sekitar estimasi 5 dan memiliki kekurangan 

3,mesin foto copy memiliki 1 dan estimasi kebutuhan sekitar 2 maka kekurangan sekitar 1. Ac ( Air 

Condisionerr). Memiliki 50 dan estimasi kekurangannya sekitar 12. Yang tersedia sekitar 12. 

 

METODE PENELITIAN 

1. Uji Instrumen Data 

a. Uji Validitas 

Valid adalah menunjukkan derajat ketepatan antara data yang sesungguhnya terjadi pada 

obyek dengan data yang dapat dikumpulkan oleh peneliti. 

b. Uji Reliabilitas 

Uji reliabilitas merupakan serangkaian pengukuran atau serangkaian alat ukur yang 

memiliki konsistensi bila pengukuran yang dilakukan dengan alat ukur itu dilakukan secara 

berulang. Instrumen yang baik tidak akan bersifat tendensius mengarahkan responden 

untuk memilih jawaban tertentu 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas 

Uji normalitas digunakan untuk menguji apakah dalam sebuah model regresi, variabel 

dependen, variabel independen, atau keduanya mempunyai distribusi normal atau tidak.   

b. Uji Multikolinearitas 

Uji Multikolinieritas ini bertujuan menguji apakah pada model regresi diindikatorkan 

adanya korelasi antar variabel independen 

c. Uji Autokorelasi 

Uji autokorelasi digunakan untuk mengetahui ada atau tidaknya penyimpangan asumsi 

klasik autokorelasi, yaitu adanya korelasi antar anggota sampel. 

d. Uji Heteroskedastisitas 
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Menurut Ghozali (2021: 139) berpendapat “uji heteroskedastisitas bertujuan untuk 

mengetahui apakah dalam model regresi terjadi ketidaksamaan varian dari suatu residual 

pengamatan ke pengamatan lain” 

3. Analisis Regresi 

Analisis regresi linear berganda merupakan suatu teknik statistika yang digunakan untuk 

mencari persamaan regresi yang bermanfaat untuk meramal nilai variabel dependen 

berdasarkan nilai-nilai variabel independen dan mencari kemungkinan kesalahan dan 

menganalisa hubungan antara satu variabel dependen dengan variabel independen secara 

bersama-sama. 

4. Analisis Koefisien Korelasi (r) 

Analisis koefisien korelasi dimaksudkan untuk mengetahui tingkat hubungan antara variabel 

independen dengan variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

5. Analisis Koefisien Determinasi (R Square) 

Analisis koefisien determinasi dimaksudkan untuk mengetahui besarnya pengaruh antara 

variabel independen terhadap variabel dependen baik secara parsial maupun simultan 

6. Uji Hipotesis 

Pengujian hipotesis dimaksudkan untuk menentukan apakah suatu hipotesis sebaiknya diterima 

atau ditolak. Menurut Sugiyono (2020: 213) berpendapat “hipotesis merupakan jawaban 

sementara terhadap rumusan masalah penelitian, oleh karena itu rumusan masalah penelitian 

biasanya disusun dalam bentuk kalimat pernyataan.” Dengan demikian hipotesis penelitian 

dapat diartikan sebagai jawaban yang bersifat sementara terhadap masalah penelitian, sampai 

terbukti melalui data yang terkumpul dan harus diuji secara empiris. 

 

HASIL DAN PEMBAHASAN 

1. Uji Intrumen 

a. Uji Validitas 
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Berdasarkan pada tabel di atas, variabel Stres kerja X1, diperoleh nilai r hirung > r tabel 

(0,219), dengan demikian semua item kuisioner yang digunakan layak untuk sebagai data 

penelitian 

 

Berdasarkan pada tabel di atas variabel lingkungan kerja (X2) di peroleh nilai r hitung > r 

tabel (2,19), dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan vaalid. Untuk itu 

kuisiner yang digunakan layak diolah sebagai data penelitian 

 

Berdasarkan pada tabel di atas, variabel Kinerja (Y) di peroleh r hitung > r tabel (0,219). 

Dengan demikian maka semua item kuesioner dinyatakan valid. Untuk itu kuisioner yang 

digunakan layak untuk diolah sebagai data penelitian. 

b. Hasil Uji Reliabilitas 
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Berdasarkan hasil pengujian data di atas, menunjukan bahwa variabel stres kerja  (X1), 

Lingkungan kerja (X2), dan Kinerja Pegawai (Y)di nyatakan reliabel, hal ini di buktikan 

dengan masing-masing variabel memiliki Cronbatch Alpha lebih besar dari 0,600. 

2. Uji Asumsi Klasik 

a. Uji Normalitas  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, di peroleh nilai signifikansi  0,200> 0,050. 

Dengan begitu maka maka asumsi distribusi persamaan pada penguji ini adalah 

berdistribusi normal. Dengan  demikian asumsi distribusi persamaan uji ini normal 

Uji normalitas dapat dilakukan dengan menggunakan grafik prbability plot dimana residual 

variabel dapat dideteksi dengan melihat titik-titik residual arah garis diagonal hal ini. Sesuai 

dengan hasil SPSS  yang di sebar versi 27. seperti pada gambar di bawah ini: 

 

Pada gambar di atas dapat dilihat bahwa grafik probability plot menunjuan pola grafik 

yang normal. Hal ini terlihat dari titik yang menyebar disekitar garis diagonal dan 

penyabaran mengikuti garis digonal. Oleh karena itu dapat disimpulkan bahwa model 

garis memenuhi asumsi normalitas. 

b. Uji Multikolinieritas  
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Berdasarkan hasil pengujian multikolunieritas pada tabel di atas diperoleh tolerance  

variabl stres kerja sebesar 0,992 dan lingkungan kerja sebsar 0,992. Nilai kurang dari 1, 

Nilai dari Valiance infaltion factor atau VIF  variabel stres kerja sebesar 1,008 dan 

variabellingkungan kerja sebesar 1,008, nilai kurang dari 10. Dengan demikian data ini 

dinyatakan model Regresi tidak ada gangguan multikuloniaritas. 

c. Uji Autokorelasi 

Dari tabel 4.17 menghasilkan skor Durbin-Watson sebesar 1,840 yang berada antara  1,550 

hingga 2,460  menunjukkan model regresi ini Tidak ada gangguan autokorelasi 

 

d. Uji Heteroskedastisitas  

 

Berdasarkan pada pengujian tabel di atas Glejser Test model pada variabel Stres Kerja (X1). 

Sebesar 0,13 dan lingkungan kerja (X2) sebesar 0,141dimana keduanya signifikan (Sig).  

Regression model pada data ini tidak ada gangguan hetereskedotistas, shin{1, sangat tidak 

setuju). Model  regresi ini layak dipakai  sebagai data penelitian. 

Adapun hasil uji heteroskedastistas. Adalah sebagai berikut: 

 

Berdasrkan pada tabel di atas, titi-titik grafik tidak mempunyai pola tertentu. Dengan 

demikian dapat disimpulkan tidak terdapat gangguan heteroskedatatis pada model regresi 

sehingga model regresi ini layak sebagai data penelitian. 

3. Uji Regresi 
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Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, maka dapat disimpulkan persamaan Y= 

35,413+0,161X1+0,051 X2. Dari persamaan di atas dapat disimpulkan berikut: 

a. Nilai konstanta sebesar 35,413 di artikan bahwa jika variabel stres kerja (X1) dan 

Lingkungana kerja(X2) tidak di pertimbangkang maka kinerja pegawai (Y) hanya akan 

bernilai 35,143 

b. Nilai stres kerja (X1) sebesar 0,161 nilai tersebut positif apabila konstanta tetp tidak ada 

perubahan pada variabel lingkungan kerja (X2) maka setiap kenaikan 1 unit pada variabel 

stres kerja (X1) maka akan mengakibatkan terjadinya penurunan pada Kinerja pegawai (Y) 

sebesar 0,161. 

c. Nilai lingkungan kerja (X2) sebesar 0,051 di artikan apabila konstanta tetap dan tidak 

berubah pada variabel stres kerja (X1), maka setiap perubahan 1 unit pada variabel 

lingkungan kerja (X2) akan mengakibatkan terjadinya perubahan kinerja pada pegawai (Y) 

0,051. 

4. Uji Koefisien Kolerasi 

 

Berdasarkan tabel di atas, dapat diketahui bahwa nilai pengaruh Stres KErja terhadap kinerja 

pegawai diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,331 dan nilai bernilai positif. dimana nilai 

tersebut berada pada interval 0,200 s/d 0,399 artinya rendah 

 

Berdasrkan hasil penelitian pada tabel di atas di peroleh koefisien korelasi 0,248 nilai tersebetut 

positif dan berada pada interval 0,399 yang artinya, kedua variabel mengalami korelasi rendah 
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Berdasarkan tabel di atas dapat diketahui bahwa nilai pengaruh Stres kerja,Lingkungan Kerja  

terhadap kinerja pegawai diperoleh nilai koefisien korelasi sebesar 0,366 dan nilai bernilai 

positif. dimana nilai tersebut berada pada interval 0,366 s/d 0,399 artinya rendah 

5. Analisis Koefisien Determinasi  

 

Berdasarkan hasil pengujian pada tabel di atas, diperoleh nilai koefisien 0,109 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel stres kerja berpengaruh kepada kinerja pegawai sebesar 10,9% 

sedangkan sisanya sebesar (100-10,9%) = 89,9% di pengaruhi faktor lain yang tidak dilakukan 

oleh peneliti. 

 

Berdasrkan pada pengujian tabel di atas, di peroleh nilai koefisien 0,061 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel Lingkungan kerja berpengaruh pada Kinerja pegawai  sebesar 

6,1% sedangkan sisanya sebesar (100-6,1%) = 93,3 % di pengaruhi faktor lain yang tidak 

dilakukan oleh peneliti. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel di atas diperoleh nilai 0,079 maka dapat 

disimpulkan bahwa variabel stres kerja dan lingkungan kerja berpengaruh pada kinerja pegawai 

sebesar 7,9%  sedangkan sisanya sebesar (100-7,9%) = 92,1 % di pengaruhi fator lain yang 

tidak dilakukan peneliti. 

6. Uji Hipotesis 

 

Berdasarkan pada tabel diatas dilakukannya pengujian sisi kiri diperoleh  nilai t hitung  > t 

tabel  (3,095 > 1,664) hal ini juga diperkuat oleh nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 0,050). 
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Dengan demikian hl ini di temukan Hо di tolak dan H1 di terima. Hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh signifikani anatara stres kerja dan kinerja pegawai pada Balai Besar 

Meteorologi,Klimatologi,Dan Geofisika Wilayah II  Tangerang Selatan. 

 

Berdasarkan pada hasil pengujian pada tabel 4.31 di atas diperoleh nilai t hitung > t tabel atau 

(9,175 > 1,989). Hal tersebut juga diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000 < 

0,050). Dengan demikian maka Ho2 ditolak dan Ha2 diterima, hal ini menunjukkan bahwa 

terdapat pengaruh yang signifikan antara motivasi kerja terhadap kinerja karyawan PT Bisma 

Narendra di Cibitung Kabupaten Bekasi. 

 

Pada hasil pengujian pada tabel tabel di atas diperoleh nilai t hitung >  t tabel atau (2,257 > 

1,664). Hal ini tersebut diperkuat dengan nilai signifikansi < 0,050 atau (0,000<0,050). Dengan 

demikian maka Ho di tolak dan H2 di terima diterima. Hal ini menunjukan bahwa pengaruh 

yang signifikansi antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar 

Meteorologi,Klimatologi,Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan. 

 

Berdasarkan pada tabel di atas diperoleh pengujian pada nilai di atas Fhitung >F tebel  atau  

(5,937 > 2,72). Dengan demikian Ho di tolak dan H3 di terima, hal ini menunjukan bahwa 

terdapat pengaruh signifikansi secara simultan antara stres kerja dn lingkungan kerja terhadap 

kinerja pegawai. Pada Balai Besar Meteorologi,Klimatologi,Dan Geofisika Wilayah II 

Tangerang Selatan. 

 

KESIMPULAN 

Berdasarkan uraian pada bab-bab sebelumnya, dan hasil dari analisis serta pembahasan 

mengenai pengaruh stres kerja dan lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai sebagai berikut 

1. Stres Kerja berpengaruh positif dan signifikan terjadap Kinerja pegawai pada Balai Besar 

Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan diperoleh nilai 
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persamaan regresi Y = 42,074+0,103, koefisien korelasi sebesar 248 artinya kedua variabel 

mempunyai tingkat hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi kedua pengaruh  

sebesar 6,1%sedangkan sisanya 93,3% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis diperoleh 

nilai t hitung > t tabel atau ( 2,257 > 1,664) dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima artinya 

terdapat pengaruh yang signifikan antara lingkungan kerja terhadap kinerja pegawai.  

2. Stres kerja dan Lingkungan kerja secara bersama-sama berpengaruh positif dan signifikan 

terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi Dan Geofisika Wilayah II 

Tangerang Selatan maka dari hasil regresi Y=35,413+0,161+0,051. Hasil uji koefisien 

determinasi menunjukkan bahwa Stres kerja dan lingkungan kerja memberikan kontribusi 

terhadap kinerja pegawai  sebesar 6,1%  sedangkan sisanya 93,9%  dipengaruhi oleh faktor 

lain. Uji hipotesis diperoleh nilai F hitung > F tabel atau (5,937> 2,722) dengan demikian H0 ditolak 

dan Ha diterima artinya  berpengaruh positif yang signifikan antara Stres Kerja dan lingkungan  

kerja terhadap kinerja pegawai pada Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika 

Wilayah II Tangerang Selatan. 

3. Pengaruh Stres Kerja (X1), Lingkungan Kerja (X2), Terhadap Kinerja Pegawai (Y) pada Balai 

Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah II Tangerang Selatan menunjukkan 

bahwa Stres Kerja (X1) dan lingkungan kerja  (X2) berpengaruh signifikan terhadap kinerja 

pegawai dengan diperoleh nilai persamaan regresi Y = 35,413+0,161+0,051 Nilai koefisien 

korelasi atau tingkat hubungan antara variabel bebas dengn variabel terikat  sebesar 0,3066 

artinya memiliki hubungan yang kuat. Nilai determinasi atau kontribusi pengaruh secara 

simultan  sebesar 6,1% sedangkan sisanya 93,9% dipengaruhi oleh faktor lain. Uji hipotesis 

diperoleh nilai F hitung > F tabel atau ( 5,937> 2,722) dengan demikian H0 ditolak dan Ha diterima 

artinya terdapat pengaruh yang signifikan antara stres kerja dan lingkungan kerja  terhadap 

kinerja pegawai Balai Besar Meteorologi Klimatologi dan Geofisika Wilayah II Tangerang 

Selatan. 
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